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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif 

dan cenderung menggunakan analisis. Dalam penelitian jenis kualitatif ini 

bertujuan untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, 

variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan 

menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi. Penelitian ini menguraikan data 

yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan 

yang terjadi di dalam suatu masyarakat, pertentangan antara dua keadaan atau 

lebih, hubungan antar variabel yang timbul, perbedaan antar fakta yang ada 

serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi, dan sebagainya. 

Menurut Sukmadinata (2017 : 73) metode penelitian deskriptif 

kualitatif adalah metode yang digunakan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun 

rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, 

kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Seedangkan menurut pendapat Mukhtar 

(2013: 10) metode penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah metode yang 

digunakan peneliti untuk menemukan pengetahuan atau teori terhadap 

penelitian pada satu waktu tertentu. Dengan demikian, penelitian kualitatif 

lebih memungkinkan untuk memperoleh penjelasan yang lebih jelas dan 

detail, karena penelitian kualitatif dilakukan secara langsung terhadap objek 

yang akan diteliti. 

3.2 Obyek Penelitian  

Obyek penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu pada 

PT. Gatra Mapan Malang. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 
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Menurut Sugiyono (2018:225) “Penelitian kualitatif, pengumpulan 

data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), 

sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 

observasi berperan serta (participant observation), dan wawancara mendalam 

(in depth interview) dan dokumentasi”.  

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan langsung. Peneliti melakukan pengamatan di tempat terhadap 

objek penelitian untuk diamati menggunakan pancaindra. Peneliti 

diposisikan sebagai pengamat atau orang luar. Dalam mengumpulkan data 

menggunakan observasi, peneliti dapat menggunakan catatan maupun 

rekaman. Pengamatan pun dilakukan dengan mengamati sistem atau cara 

kerja, dan kegiatan dalam pengendalian persediaan bahan baku pada 

perusahaan tersebut. Jenis observasi yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data yang diperlukan dan menganalisis pengendalian 

persediaan bahan baku pada PT. Gatra Mapan Malang. 

2. Wawancara 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan kepada narasumber atau informan terkait topik penelitian 

secara langsung. Wawancara digunakan ketika peneliti ingin mengetahui 

pengalaman atau pendapat informan mengenai sesuatu secara mendalam. 

Wawancara juga bisa dipakai peneliti untuk membuktikan informasi atau 

keterangan yang telah diperoleh sebelumnya. Dalam teknik ini peneliti 

akan menggunakan pertanyaan secara lisan kepada PT. Gatra Mapan 

Malang untuk mendapatkan informasi yang benar dan jelas mengenai 

sistem pengendalian bahan baku dalam upaya meningkatkan efektivitas 

proses produksi pada PT. Gatra Mapan Malang. 

3. Dokumentasi 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang berisikan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, 
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gambar, atau karya-karya dari seseorang. Dalam teknik ini peneliti akan 

mengumpulkan dokumentasi secara relevan pada PT. Gatra Mapan 

Malang untuk mendapatkan informasi guna menganalisis sistem 

pengendalian bahan baku pada perusahaan.  

3.4 Teknis Analisis Data 

Merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh menggunakan berbagai teknik pengumpulan data seperti, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dan 

memilih mana yang penting dan dipelajari, serta membuat kesimpulan, 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam analisis kualitatif memiliki tiga tahap yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang 

yang tidak perlu data sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat 

menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan dalam 

penarikan kesimpulan. Banyaknya jumlah data dan kompleksnya data, 

diperlukan analisis data melalui tahap reduksi. Tahap reduksi ini 

dilakukan untuk pemilihan relevan atau tidaknya data dengan tujuan akhir. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan kegiatan saat sekumpulan data disusun secara 

sistematis dan mudah dipahami, sehingga memberikan kemungkinan 

menghasilkan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif bisa berupa 

teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan ataupun 

bagan. Melalui penyajian data tersebut, maka nantinya data akan 

terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami. 

3. Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam teknik analisis data 

kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi data, tetap mengacu pada 

tujuan analisis hendak dicapai. Tahap ini bertujuan untuk mencari makna 
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data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau 

perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan 

yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


